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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Stylistics In Indonesian Novel “Laskar Pelangi”

Chalimah * (chalimahstki pjb@gmail .com)

Abstract

The curiousity about the stylistics used by Andrea Hirata as the writer in a famous
Indonesian novel “Laskar Pelangi’ led me to investigate the stylistics used by the writer. In
this case, | focused on the use of discourse markers, metalingual perspective and the speech
and thought representation. It was clear that my research explained the different sides of
stylistics form. The discourse markers which | used were related to one set of linguistic items
that function in cognitive, expressive, social, and textual domains. And | used the metalingual
force to analyze the errors ,contradictions and misunderstanding, grammar and meaning,
turn taking and topic choice out-group (honstandard) forms. To conduct this research, | used
qualitative research. | tried to understand phenomena by focusing on the total representation
rather than breaking it down into variables. | chose the Indonesian novel “Laskar Pelangi”
for the source of the data and the focus is the stylistics. | acquired the data by words, phrases,
and clauses. The writer preferred to use discourse markers as cohesive devices in
conjunction, references. He used commentary pragmatic marker in a limited number. He did
not write by using repetition, substitution, and ellipsis. | did not find signal of illocutionary
force and parallel pragmatic markers. The writer also preferred to use averaging opposites
much more than using separating frames of references and modifying one term. The writer
preferred to use free direct thought and direct thought because he wanted to create the
imagination that the reader would come to the dialogue as if they were truly involved in their
conversation.

Keywords: Stylistics, Laskar Pelangi, Discourse Markers, Metalingual Perspective, Speech-
Thought Representation.

Abstrak

Rasa ingin tahu tentang stylistics yang digunakan oleh Andrea Hirata sebagai penulis sebuah
novel Indonesia terkenal “Laskar Pelangi” menuntun saya untuk mencari tahu bentuk
stylistics yang digunakan oleh penulis. Dalam hal ini, saya fokus pada penggunaan penanda
wacana, perspektif metalingual, dan representasi ujaran dan pemikiran. Jelas bahwa
penelitian saya menjelaskan bentuk sisi-sisi dari stylistics yang berbeda. Penanda wacana
yang saya gunakan berhubungan dengan satu set istilah linguistik dalam kognitif, ekspresif,
kontradiksi, dan domain tekstual. Dan saya menggunakan metalingual untuk menganalisa
kesalahan, kontradiksi, dan kesalahpahaman, grammar dan makna, pergantian pembicaraan,
dan pilihan topic bentuk non standar diluar kelompok. Untuk melakukan penelitian ini, saya
menggunakan pendlitian kualitatif. Saya mencoba memahami fenomena dengan cara fokus
pada representasi total daripadi membaginya kedalam variable-variabel. Saya memilih novel
Indonesia ““Laskar Pelangi” sebagai sumber data dan fokus pada stylistics. Saya mendapat
data dari kata, frase, dan klausa. Penulis lebih suka menggunakan penanda wacan dengan
menggunakan sarana kohesif dalam bentuk kata penghubung dan perujukan. Beliau
menggunakan penanda pragmatik komentar dalam jumlah yang terbatas. Beliau tidak
menggunakan pengulangan, substitusi, dan ellipsis. Saya tidak menemukan tanda ilokusi dan
penanda pragmatic parallel. Penulis juga lebih suka menggunakan averaging opposites
daripada menggunakan separating frames of references dan modifying one term. Penulis
lebih suka menggunakan free direct thought and direct thought karena beliau ingin
menciptakan imajinas dimana pembaca dapat masuk kedalam dialog itu seolah-olah mereka
benar-benar terlibat dalam percakapan mereka.

Kata Kunci: Sylistics, Laskar Pelangi, Penanda Wacana, Metalingual Perspektif,
Representasi Ujaran dan Pikiran.

'Dosen Program Sudi Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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I ntroduction

| watched television and redlly like the film “Laskar Pelangi”, which told about the
power of Moslem, the strength, the sincere intention to teach, the good students with their all
limitation in everything but has a strong will to learn. The writer could write excellently as if
| could feel what they felt. | really wanted to know the languange styles the writer used that
made this novel was very excellent. This curiousity led me to be going to investigate the
stylistics used by Andrea Hirata. In this case, | would focus on the use of discourse markers,
metalingual perspective, and the speech and thought representation and | limited it only
investigated on the sub title “Langit ketujuh”. Simpson, P (2004) stated that stylistics had
relation with grammar application and moreover, the stylistics was interested in language as
afunction of textsin contexts and it acknowledged that utterances were produced in atime, a
place, and in a cultural and cognitive contexts.

Stylistics adso presented speech and thought. It was used to examine whether the
stories were same with the facts because words showed the real face of the speaker or the
writer. My statement was supported by Navratilova (2009) and Duranti (2006) who found
that people especialy for politicians commonly used language as a powerful tool for
constructing discourse worlds in which they imposed ideologies and redefined the socia
roles and identities interactants. The persuasive force of people talk depended on the ability
of the speakers or writers to create an existentially coherent image of himself/herself namely
the representation of hig’her behavior and attitude to people, values, facts, and ideas as
consistent and continuous and to guide the audience towards an intended interpretation of
his/her discourse which served best the speaker’s communicative intention with regard to the
situational, socio-cultural and pragmatic context in which the interaction took place.

There is another reseracher who had conducted reserch on stylistics namely Islam,
et.a (2016) but there are some differences if it is compared with my research. His stylistics
focused on lexical features (pararelism, rhetorical question, and comparison) and figurative
language of the students (accumulation, ephipora, hyphopora, personification, accumulation,
simile, symbol, metaphor, and antithesis) while my research focused on the use of discourse
markers, metalingual perspective, and the speech and thought representation. It was clear
that my research explained the different sides of stylistics form taken from one of the most
famous novel in Indonesia with the title ““Laskar Pelangi”. The discourse markers which |
used was related to one set of linguistic items that functioned in cognitive, expressive, socid,
and textual domains. And | used the metalingual force to analyze the errors,contradictions
and misunderstanding, grammar and meaning, turn taking and topic choice out-group
(nonstandard) forms. | also investigated the speech and thought representation to find out the
way how the writer expressed something.

Review of Related Literature
Definition of stylistics

Right people spoke with proper words in the proper place. Simpson, P (2004) and
stated that stylistics was interested in languange as a function of texts in context, and it
acknowledged that utterances (literary or otherwise) were produced in atime, a place, and in
cultural and cognitive context. (Widdowson, 1991:3; Carter, 1989:14, Barry, 2002) defined
stylistics as the study of literary discourse from a linguistic orientation. It is different from
the literary criticism because there is no autonomous domain of its. The stylistics is also the
view that it is generally recognized that the style of a work depended on linguistics level by
analyzing and understanding the features.There were three stylistics features which |
analyzed namely discourse markers, metalingual perspective, and the level of the language:
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1) discourse markers, Schriffin, D (2001) stated that the use of expressions such as
well, but, oh, y’know were one set of linguistic items that functioned in cognitive,
expressive, social, and textual domains. There were three perspectives in discourse markers,
namely: Halliday and Hasan’s (1976) semantic perspective in cohesion, Schriffin’s (1987)
discourse analysis,and Fraser’s (1990, 1998) pragmatic approach.According to Halliday and
Hasan’s (1976) stated that analyzing text could be done by analyzing the cohesion based
primarily on written text included words e.g. and, but, because, | mean, by the way, to sum
up that had been caled markers. The set of cohesive devices (references, repetition,
substitution, ellipsis, and conjunction) helped to create a text by indicating semantic relations
in an underlying structure of ideas. Most cohesive features establish cohesion through
anaphoric or cataphoric tied to the text, conjunctive items “expressed certain meanings
which presuppose the presence of other components in the discourse”. (Halliday and Hasan
1976:236).

(Schriffin 19874) viewed discourse not only as a unit of language, but as a process of
socia interaction. Unifying the analysis was the desire to account for the distribution of
markers which explained which, where, and why the markers occurred in spoken discourse
in away that attended to both the importance of language (the form and the meaning) and
interaction (what was going on at the moment in the socia interaction). Here, discourse
markers were defined as sequentially dependent elements that bracket units of talk
(1987a:31), namely nonobligatory utterance initial items that functioned in relation to
ongoing talk and text. Discourse markers could be considered as a set of linguistic
expressions comprised of members of word classes as varied as conjunctions (for example
and, but, or), interjections (oh), adverbs (now, then), and lexicalized phrases (y’know, I
mean). Discourse markers had different planes namely: a participation framework,
information state, ideational structure, action structure, exchange structure. The markers
could work at different levels of discourse to connect utterances on either a single plane or
across different planes, for example, because connected actions and ideas respectively or
because connected a request (to complete atask) and the justification for the request.

Discourse markers added a meaning to discourse as when oh displays information as
“new” or “unexpected” to a recipient or reflected a meaning that is already semantically
accessible for instance when but reflected a semantically transparent contrastive meaning.
Markers could also occupy intermediate positions between these two extremes. because and
so, for example, partialy maintained their core meanings as cause or result conjunctions
even when they established metaphorical relationships on nonpropositional planes of
discourse (cf. Schwenter 1996; Sweetser 1990).

Fraser’s starting point (Fraser 1998:302) is the classification of types of pragmatic
meaning and within that classification, the description of how some pragmatic commentary
markers (dicourse markers) dictated an interpretation of “the message conveyed by segment
2 visavis the interpretation of segment 1”. Fraser’s framework depended upon a
differentiation between content and pragmatic meaning. Content meaning was referential
meaning “a more or less explicit representation of some state of the world that the speaker
intended to bring to the hearer’s or the reader’s attention by means of the literal
interpretation of the sentence” (Fraser 1990:385). Pragmatic meaning concerned the
speaker’s or the reader’s communicative intention, the direct (not implied) “message the
speaker intended to convey in uttering the sentence” (1990:386). It was conveyed by three
different sets of pragmatic markers namely: basic pragmatic markers (signals of illocutionary
force, for example please), commentary pragmatic markers (encoding of another message
that comments on the basic message, for example frankly), and parallel pragmatic markers
(encoding of another message separate from the basic and or commentary message for
example damn).
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2) Metalingual per spective, | was sure that | could have access to several data on the
process of observing the cognition go through when confronted with figurative of speech by
doing the process namely the clarifications, corrections, and explicit metalingual comments.
| observed the reactions of interlocutors to intentionally produced figures and to other
incongruities which arised in conversation in the text and examined the verba
conversationalists made to explain the incongruities and outright contradictions in their
speech to make good sense to seehow far they described figurative meaning. Jakobson
(1960) stated that metalingual aimed at questioning and clarifying linguistic forms and their
meanings. Metalingual helped to negotiate the sort of meaning appropriate to their particular
interaction.The metalingual force was used to analyze the errors,contradictions and
misunderstanding, grammar and meaning, turn taking and topic choice out-group
(nonstandard) forms, for instance: Jefferson (1974), Schegloff (1987,1988), Schegloff et. Al
(2977) on misunderstanding and repair, M. H. Goodwin (1983), Ochs (1984), and Norrick
(1991) on correction and clarification, Tannen (1984, 1986) on reframing, Clark and Wilkes-
Gibbs (1990) and Clark (1997) on negotiating reference. The examination of metalingual
talk to resolve incongruity in discourse revealed three strategies which could be represented
as operations on conflicting frames of reference of Hrushovski (1984) proposes for the
analysis ofmetaphor (Norrick 1989a, 1991b). The three strategies are namely: 1) separating
frames of reference, 2) averaging opposites, 3) modifying one term. These are the
examples: Separating frames of reference (example from Svartvik and Quirk; 1980:664)

B: but it wasin the middle of this Dubrovniki Garden which is very overgrown kindof a
garden. | mean it’s not overgrown.

A: Yeah?

B: but things start off with plenty of space between them on the ground.
A:Yes?

B: but when they get up to the sort of foliage level

A: (laughs)

B: they’re all sort of interlinked

This strategy regularly applied to statements both right and wrong to get a consistent
interpretation or right theoritically and wrong practically; Leech (1969) and Kiefer (1978)
Averaging opposites (example from Craig and Tracy;1983: 320)

K: they don’t really get alot of snow like they got more than we did so far but, ah, so.
B: Thisisan exceptiona year | hear.
K: well, they usually get — about as much as we do.

The speaker K showed with her but, ah, so that she realized something had gone awry
with her utterance. In observing that the current year was exceptional, B aready began to
relativize the clashing terms, then K went on finding middle ground between them. Its
interpretation was a statement like it’s raining and its’ not to mean “it is just barely raining”
and hence “it is drizzling”. Modifying one term (example from Jefferson 1972: 337)

K: I can’t dance, and hell everytime, everytime the — the dance play- er everytime there’s a
dance I’m always at it, an’ I’m always dancin’,

R: An’ yer al — yer dancing?
K: Sure, | can’t dance worth shit, | just move around hehh’s all you gotta do.
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The third major strategy speakers used to explain contradictory utterances took one of
the clashing terms as correct and brought the other terms into line with it. K followed just
this strategy of modifying one term by resolving the apparent contradiction R identifies.

3) The speech and thought representation, Simpson (2004) stated that an important
preoccupation of modern stylistics had been its interest in the way in which speech and
thoughts of other people, wether these people be imagined characters in a novel or in the
case of everyday “social” stories, real individuals while it is true that a great deal of what
made up a story is action and events. The framework for the analysis of speech and thought
representation in narrative fiction is taken from Leech and Short (1981) and Short (1996).
The baseline form of speech presentation against other forms are often measured is Direct
Speech (DS). The reported clause, which told us what was said, was enclosed within
quotation marks, while the reporting clause (which told us who did the reporting) was
situated around it. The following two examples were Direct Speech (DS): 1) She said, “I’ll
come here tomorrow,”; 2) “I’ll come here tomorrow,” She said. Direct speech was contrast
to Indirect speech (1S): She said that she would go there the following day.

These were series of simultaneous grammatical operations for converting direct forms
into indirect ones by Simpson 2004: stage 1. make the reported materia distant from the
actual speech used; stage 2: after pronouns by shifting 1st and 2nd person pronouns (I, you,
we) into 3rd person forms (he, she, it, they); stage 3: switch deictic words from their
proximal forms into their distal forms; stage 4: change the direction of movement verbs;
stage 5: place tenses in their “backshifted” forms. For example, if the primary tense is in the
simple present for example “know” the backshifted tense will be in the simple past (knew).
If the primary tense is aready in the past (knew) the backshifted tense will be past perfect
(had known). Here are the “free’ versions of both the DS and IS forms: a) Free Direct Speech
(FDS): “I’ll come here tomorrow”, she said “I’ll come here tomorrow”, “I’ll come here”.
(freest form); b) Free Indirect Speech (FIS): She would be there the following day, She
would be there tomorrow (freest form). The categories available for presenting thought in
narrative fiction are formally similar to those for speech. Here are the examples: “Does she
still love me? (Free Direct Thought/FDT)”. He wondered, “ Does she still love me?” (Direct
Thought/DT); Did she still love him? (Free Indirect Thought/FIT); He wondered if she still
loved him (Indirect Thought/IT). Speech could be overhead and reported by any bystander to
an interaction, the presentation of thought is counterfeit as it presumes entry into the private
consciousness of a character. The presentation of thought in stories is ultimately an artifice
(Short 1996:290). There is ancther category of speech and thought presentation namely:
Narrative Report of Speech (NRS) and Narrative Report of Thought (NRT). Here are the
examples: She spoke of their plans for the day ahead (NRT) and He wondered about her love
for him (NRT).

M ethodology

To conduct this research, | used qualitative research. | tried to understand phenomena
by focusing on the total representation rather than breaking it down into variables. | chose
the Indonesian novel “Laskar Pelangi” for the source of the data and the focus is the
stylistics. | acquired the data by words, phrases, and clauses for the source of the data and the
focus is the stylistics. | acquired the data by words, phrases, clauses, and utterances. To
collect the data, | followed such steps, namely: (1) reading the data repeatedly in order to get
the best understanding of all messages, ideas and other significant point, (2) taking note that
is needed in analizing the data by using stylistics, (3) reading relevant books and journas
about stylistics to support my research, (4) deciding to conclude the type of stylistics, (5)
classifying the data. In investigating the data, 1 followed such steps namely: identifying the

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 1 Tahun 2017 1625



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 22 April 2017

ISSN 2443-1023 smssmeron-sowens

data, classifing the data into parts, understanding and interpreting the data, making
conclusion based on the analysis.

Finding and Discussion
Stylistics on Discourse Markers
Here are the sentences in paragraphs which had relation with discourse markers:

(1) Kami baru saja bisa mencongak, dia sudah pintar membagi angka desimal,
menghitung akar dan menemukan pangkat, lalu, tidak hanya menggunakan, tapi
juga mampu menjelaskan hubungan keduanya dalam tabel logaritma. (discourse
markers as cohesive devices in conjunction and references)

(2) Lebih dari itu, seperti dulu kesan pertama yang kutangkap darinya, ia laksana
bunga meriam yang melontarkan tepung sari. la lucu, semarak dan penuh vitalitas.
Ia memperlihatkan bagaimana ilmu bisa menjadi begitu menarik dania menebarkan
hawa positif sehinggakami ingin belajar keras dan berusaha menunjukkan yang
terbaik. (discourse marker as
commentary pragmatic marker, references, conjunction.)

(3) Jika kami kesulitan, ia mengajari kami dengan sabar dan selalu membesarkan hati
kami (discourse marker as references and conjunction).

(4) Kami bangga dan jatuh hati padanya sebagai seorang sahabat dan sebagai seorang
murid yang cerdas luar biasa. (discourse marker as references and conjunction)

(5) Danternyata jika hati kita tulus berada di dekat orang berilmu, kita akan disinari
pancaran pencerahan, karena seperti halnya kebodohan, kepintaranpun
sesungguhnya demikian mudah menjalar. (discourse markers as cohesive devicesin
conjunction, commentary pragmatic marker, references)

(6) Orang cerdas memahami konsekuensi setiap jawaban dan menemukan bahwa
dibalik sebuah jawaban tersembunyi beberapa pertanyaan baru. (discourse markers
as cohesive devices in conjunction).

(7) Namun, sahabatku Lintang memiliki hampir semua dimens kecerdasan.Dia seperti
toko serba ada kepandaian. Yang paling menonjol adalah kecerdasan spasialnya,
sehinggaia sangat unggul dalam geometri multi dimensional. (discourse markers as
cohesive devices in conjunction, references)

(8) la mudah memahami bahasa, efektif dalam berkomunikasi, memiliki nalar verbal
dan logika kualitatif. la juga mempunyai descriptive power, yakni suatu kemampuan
menggambarkan sesuatu dan mengambil contoh yang tepat. (discourse markers as
cohesive devicesin conjunction, references).

(9) Dengan paradigm iniaku mengalami kemajuan pesat, bukan hanya karena aku
dapat mempelajari bahasa dengan bantuan analogi bahasa Indonesia, tapi
petuahnya mampu melenyapkan sugesti kesulitan belajar bahasa asing yang umum
melanda siswa-siswa daerah. (discourse markers as cohesive devices in conjunction,
references).

(10) Pendekatan ini diamdiam kami sebarkan pada seluruh teman sekelas.
Danter nyatahal ini
sukses besar, sehingga dapat dikatakan Lintanglah yang telah mengakhiri masa
kejahiliaha

bahasa Inggris di kelas kami. (discourse markers as cohesive devicesin conjunction,
references).

(11) Lintang memasuki suatu tahap kreatif yang melibatkan intuisi dan pengembangan
pemikirn
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divergen yang orisinal. la menggali rasa ingin tahunyadan tak henti mencoba-coba.
(discourse markers as cohesive devicesin conjunction, references).

(12) Dalam usia muda dia telah memasuki area yang amat teoritis, cara berpikirnya
mendobrak, mengambil risiko, tak biasa, dan menerobos. (discourse markers as
cohesive devicesin conjunction, references).

(13) Lintang adalah seorang cerdas yang rendah hati dan tidak pernah segan membagi
ilmu. (discourse markers as cohesive devicesin conjunction, references).

From the sentences above, we could know that the writer preferred to use discourse
markers as cohesive devices in conjunction, references. He used commentary pragmatic
marker in alimited number. He did not write by using repetition, substitution, and ellipsis. In
this chapter, | did not find signal of illocutionary force and parallel pragmatic markers. It
meant that the writer really considered the etiquette in hiswriting. He had really high level of
stylistics.

Stylistics on Metalingual Per spectives
These were sentences in paragraphs which showed metalingual perspectives:

(1) Kelemahannya, aku tak yakin apakah hal ini bisa disebut kelemahan, adalah
tulisannya yang cakar ayam tak keruan, tentu karena mekanisme motorik jemarinya
tak mampu mengejar pikirannya yang berlari sederas kijang. (separating frames of
references)

(2) Sementara Lintang, tidak memegang sebatang lidipun, tidak berpikir dengan cara
orang kebanyakan, hanya memejamkan matanya sebentar, tak lebih dari 5 detik ia
bersorak **590!"°. (averaging opposites)

(3) Polos, tapi ia tdah menunjukkan kualifikasi highly cognitive complex dengan
mengembangkan sendiri teknik-teknik melokalisasi kesulitan, menganalisis, dan
memecahkannya. (averaging opposites)

(4) Lintang adalah pribadi yang unik. Banyak orang merasa dirinya pintar lalu
bersikap seenaknya, congkak, tidak disiplin, dan tak punya integritas.Tapi Lintang
sebaliknya, la tak pernah tinggi hati, karena ia merasa ilmu demikian luas untuk
disombongkan dan menggali ilmu tak aka nada habis-habisnya. (averaging
opposites)

(5) Meskipun rumahnya paling jauh tapi kalau datang ia paling pagi. (averaging
opposites)

(6) Wajah manisnya senantiasa bersinar walaupun baju, celana, dan sandal cungkai-
nya buruknya minta ampun. (averaging opposites)

(7) Namun sungguh kuasa Allah, didalam tempurung kepalanya yang ditumbuhi rambut
gimbal awut-awutan itu tersmpan cairan otak yang encer sekali. (averaging
opposites)

(8) Dibalik tubuhnya yang tak terawat, kotor, miskin, serta berbau hangus, dia memiliki
an absolutely beautiful mind. la adalah buah akal yang jernih, bibit genius adli,
yang lahir disebuah tempat nun jauh di pinggir laut, dari sebuah keluarga yang tak
satupun bisa membaca. (averaging opposites)

(9) Keunggulannya tidak menimbulkan perasaan terancam bagi sekitarnya,
kecemerlangannya tidak menerbitkan iri dengki dan kehebatannya tidak sedikitpun
mengisyar atkan sifat-sifat angkuh. (averaging opposites)

(10)Lintang yang miskin duafa adalh mutiara, galena, kuarsa, dan topas yang paling
berharga bagi kelas kami. (averaging opposites)

(11)Lintang memotong penuh minat, kami ternganga, Bu Mus ter senyum senang. Beliau
menyampingkan ego. Tak keberatan kuliahnya dipotong. Beliau memang
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menciptakan atmosfer kelas seperti ini sgak awal. Memfasilitas kecerdasan
muridnya adalah yang paling penting bagi beliau. Tidak semua guru memiliki
kualitas seperti ini. (averaging opposites and modifying one term).

(12)Godaan-godaan besar bersemayam didalam kepala orang-orang cerdas.
Didalamnya gaduh karena penuh dengan skeptisisme. Selesai menyerahkan tugas
kepada dosen, mereka selalu merasa tidak puas, selalu merasa bisa berbuat lebih
baik dari apa yang telah mereka presentasikan. Bahkan ketika mendapat nilai A plus
tertinggi, mereka masih saja mengutuki dirinya sepanjang malam. (modifying one
term)

(13)Orang cerdas berdiri didalam gelap, sehingga mereka bisa melihat sesuatu yang tak
bisa dilihat orang lain. Mereka yang tak dipahami oleh lingkungannya,
terperangkap dalam kegelapan itu. Semakin cerdas, semakin terkucil, semakin aneh
mereka. Kita menyebut mereka: orang-orang yang sulit. (modifying one term)

(14)Sebaliknya, orang-orang yang tidak cerdas hidupnya lebih bahagia, jiwanya sehat
walafiat. Is kepalanya damai. Tenteram, sekaligus sepi, karena tak ada apa-apa
disitu, kosong. (averaging opposites)

(15)Jika menyerahkan tugas, mereka puas sekali karena telah berhasil memenuhi batas
akhir, dan ketika mendapat nilai C, mereka tak henti-hentinya bersyukur karena
telah lulus. (averaging opposites)

(16)Bagi sebagian orang, ketidaktahuan adalah berkah yang tak terkira.

(17)Aku pernah mengenal berbagai jenis orang cerdas. Ada orang genius yang jika
menerangkan sesuatu lebih bodoh dari orang yang paling bodoh. Semakin keras ia
berusaha menjelaskan, semakin bingung kita dibuatnya. (averaging opposites)

(18)Ada pula yang kurang cerdas, bahkan bodoh sebenarnya, tapi kalau bicara ia
terlihat paling pintar. (averaging opposites and separating frames of references)

(19)Ada orang yang memiliki kecerdasan sesaat, kekuatan menghafal yang fotografis,
namun tanpa kemampuan analisis. (averaging opposites)

(20)Ada juga yang cerdas tapi berpura-pura bodoh, dan lebih banyak lagi yang bodoh
tapi berpura-pura cerdas. (averaging opposites)

(21)Kupikir ia pasti mengira bahwa aku mengalami disorientas waktu dan akan
menjel askan makna tense secara membosankan, tapi petuahnya sungguh tak kuduga.
(averaging opposites)

(22)Biasanya setelah ituaku tergoda untuk menjawab, agak ragu-ragu, canggung, dan
kurang yakin, sehingga sering sekali salah, lalu Lintang membetulkan jawabanku,
dengan semangat konstruktif penuh rasa akrab persahabatan. (averaging opposites)

(23)Aku belajar keras sepanjang malam, tapi tak pernah sedikitpun, sedetikpun bisa
melampaui Lintang. Nilaiku sedikit lebih baik dari rata-rata kelas namun jauh
tertinggal dari nilainya.

(averaging opposites and modifying one term)

(24)Rival terberatku, musuh bebuyutanku adalah temanku sebangku, yang aku sayangi.
(averaging opposites and modifying one term)

(25)Dapat dikatakan bahwa Bu Mus sering kewalahan menghadapi Lintang, terutama
untuk pelajaran matematika, sehingga ia sering diminta membantu. (averaging
opposites)

(26)Bu Mus tampak bingung sekaligus bangga memiliki murid sepandai itu. Sebaliknya
ibuku, seperti biasa, sangat tertarik pada hal-hal yang aneh. (averaging opposites)

(27)Dan tak ada yang lebih membahagiakan seorang guru selain mendapatkan seorang
murid yang pintar. Kecemerlangan Lintang membawa gairah segar di sekolah tua
kami yang mulai kehabisan napas, megap-megap melawan paradigm materialism
system pendidikan zaman baru. (averaging opposites and modifying one term)

(28)Nilai terendah di rapor Lintang, yaitu delapan, hanya pada mata pelajaran
kesenian. Walaupun sudah berusaha sekuat tenaga dan mengerahkan segenap daya

1628 Prosiding Seminar Nasional Hasil Pendlitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 1 Tahun 2017



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 22 April 2017

ISSN 2443-1023 smssmeron-sowens

piker dia tak mampu mencapai angka Sembilan karena tak mampu bersaing dengan
seorang pria muda berpenampilan eksentrik, bertubuh ceking dan berwajah tampan
yang duduk dipojok sana sebangku dengan Trapani. Nilai Sembilan untuk pelajaran
kesenian selalu untuk pria itu, namanya Mahar.

From the sentences above, we could know that the writer preferred to use averaging
opposites much more than using separating frames of references and modifying one term. He
was really awesome because he asked us to think based on our experiences and really felt
what he felt and thought like what he thought.

The Speech and Thought Representation.

These were sentences in paragraphs which showed the writer’s speech and thought
representation.

(1) 13 kali 6 kali 7 tambah 83 kurang 39! Tantang Bu Mus didepan kelas. (direct
thought)

(2) “Superb! Anak pesisir, superb!”” Puji Bu Mus. (direct thought)

(3) 18 kali 14 kali 23 tambah 11 tambah 14 kali 16 kali 7! (free direct thought)

(4) Lintang berkumandang. “651.952!"" (direct thought)

(5) “Sabarlah anakku, pertanyaanmu menyangkut penjelasan tafsir surah A-Ruum dan
itu adalah ilmu yang telah berusia paling tidak seribu empat ratus tahun. Tafsir
baru akan kita diskusikan nanti kalau kelas dua SMP.”” (free direct thought)

(6) “Tak mau lbunda, pagi ini ketika berangkat sekolah aku hamper diterkam buaya,
maka aku tak punya waktu menunggu, jelaskan disini, sekarang juga!” (free direct
thought)

(7) “kalau tak salah jumlahnya sampai enam belas, dan jika ia sudah berada dalam
sebuah narasi aku kehilangan jejak dalam konteks tense apa aku berada? Pun ketika
ingin membentuk sebuah kalimat, bingung aku menentukan tense-nya. Bahasa
Inggrisku tak maju-maju....”” (free direct thought)

(8) “Begini,” kata Lintang sabar menghadapi ketololanku. (direct thought)

(9) “Memikirkan struktur dan dimens waktu dalam sebuah bahasa asing yang baru
saja kita kenal tidak lebih dari hanya akan merepotkan diri sendiri. Sadarkah kau
bahasa apapun di dunia ini, dimanapun, mulai dari bahasa Navajo yang dipakai
sebagai sandi tak terpecahkan di perang dunia kedua, bahasa Gaelic yang amat
langka, bahasa Melayu pesisir yang berayun-ayun, sampai bahasa Mohican yang
telah punah, semuanya adalah kumpulan kalimat, dan kalimat tak lain adalah
kumpulan kata-kata, paham kau sampai disini?”” (free direct thought)

(10)Lalu ia melanjutkan, ““Nah, kata apapun, pada dasarnya adalah kata benda, kata
kerja, kata sifat, dan kata keterangan, paham? Ini bukan masalah bahasa yang sulit
tapi masalah cara berpikir.Berangkatlah dari sana, pelajari bagaimana
menggunakan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan dalam sebuah
kalimat Inggris, itu saja, Kal. Tak lebih dari itu!”

(direct thought)

(11)Kami terperangah oleh argumentasi Lintang: “Persoalannya adalah apakah Anda
seorang religious, seorang Darwinian, atau sekadar seorang oportunis? Pilihan
sesungguhnya hanya antara religious dan Darwinian, sebab yang tidak memilih
adalah oportunis! Yaitu mereka yang berubah-ubah sikapnya sesuai situasi mana
yang akan lebih menguntungkan mereka....”” (direct thought)

(12)**Ayo yang lain, jangan hanya anak Tanjong keriting ini saja yang terus menjawab,”
perintah Bu Mus. (direct thought)
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(13)Bu Mus mengucapkan pelan-pelan kata-kata penuh kagum,
*“Subhanallah...Subhanallah...”
(direct thought)

(14*“Yang paling membuatku terpesona,” cerita Bu Mus pada ibuku “Adalah
kemampuannya menemukan jawaban dengan cara lain, cara yang tak pernah
terpikirkan olehku™ (direct thought)

(15)*“Lintang mampu menjawab sebuah pertanyaan matematika melalui paling tidak
tiga cara, padahal aku hanya mengajarkan satu cara. Dan ia menunjukkan padaku
bagaimana menemukan jawaban tersebut melalui tiga cara lainnya yang tak pernah
sedikitpun aku ajarkan! Logikanya luar biasa, daya pikirnya meluap-luap. Aku
sudah tak bisa lagi mengatasi anak pesisir ini Ibunda Guru.” (free direct thought)

(16)““Ceritakan lagi padaku kehebatannya yang lain,” pancing beliau memanasi Bu Mus
sambil memajukan posisi duduknya. (direct thought)

From the sentences above, we could know that the writer preferred to use free direct
thought and direct thought because he wanted to create the imagination that the reader would
come to the dialogue as if they were involved in their conversation. It would give the
positive impact than he wrote by using indirect thought and the reader only observed his
story. In other words, the writer was excellent in giving us imagination of the events in the
story.

Conclusion and Suggestion

Referring back to the aim of this research was to know the language styles the writer
used that made this novel was very excellent, | could conclude that the writer preferred to
use discourse markers as cohesive devices in conjunction, references. He used commentary
pragmatic marker in alimited number. He did not write by using repetition, substitution, and
dlipsis. In this chapter, | did not find signal of illocutionary force and paralel pragmatic
markers. The writer aso preferred to use averaging opposites much more than using
separating frames of references and modifying one term. the writer preferred to use free
direct thought and direct thought because he wanted to create the imagination that the reader
would come to the dialogue as if they were involved in their conversation. My suggestion
here for the further research, it would be better if it is compared with other Indonesian novels
to find out the specific stylistics used by each of the excellent writers so that it can give
contribution to give examplesin writing excellent novels.
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